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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data laju pertumbuhan kepiting bakau (S. tranquebarica) yang dipelihara 
sistem baterai dengan frekuensi pemberian kombinasi ikan tembang dan 
kerang darah 

Frekuensi Pemberian Pakan Ikan 
Tembang dan Kerang Darah 

Bobot 
Awal 
(g) 

Bobot 
Akhir 

(g) 

Laju Pertumbuhan 
(%/hari) 

2x sehari (1) 

2x sehari (2) 

2x sehari (3) 

153,2 

154,4 

154,1 

190,6 

193,1 

193,2 

0,72 

0,74 

0,75 

Rata-rata 0,73 

1x sehari (1) 

1x sehari (2) 

1x sehari (3) 

154,4 

154,5 

155 

191,4 

190,6 

193 

0,71 

0,69 

0,73 

Rata-rata 0,71 

1x 2 hari (1) 

1x 2 hari (2) 

1x 2 hari (3) 

153,6 

153,1 

153,6 

191,8 

191,3 

189,6 

0,74 

0,74 

0,70 

Rata-rata 0,72 

1x 3 hari (1) 

1x 3 hari (2) 

1x 3 hari (3) 

155,7 

153,1 

153,2 

193,7 

190,7 

187,7 

0,72 

0,73 

0,67 

Rata-rata 0,70 

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan kepiting bakau                               
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan frekuensi 
pemberian kombinasi ikan tembang dan kerang darah 

Sumber Keragaman JK df KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 0,002a 5 0,000 0,637 0,681 

Intercept 6,221 1 6,221 9216,000 0,000 

Kelompok 0,000 2 0,000 0,259 0,780 

Frekuensi 0,002 3 0,001 0,889ns 0,499 

Error 0,004 6 0,001   

Total 6,227 12    

Corrected Total 0,006 11    

Keterangan : nsTidak berpengaruh nyata (p>0,05) 
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Lampiran 3. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Glikogen 

Kandungan glikogen kepiting diamati pada awal dan akhir penelitian. Analisis 

kandungan glikogen kepiting bakau dapat diketahui melalui determinasi glikogen 

mengikuti petunjuk AOAC (1990) yaitu : 

1) Menghaluskan daging kepiting bakau menggunakan mortar dan alu 

2) Menimbang sampel kepiting bakau yang sudah halus ± 0,2 gr 

kemudian masukkan ke dalam tabung sentrifugasi 

3) Menambahkan aquades hingga volumenya 50 mL 

4) Mensentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit  

5) Mengambil filtrat sebanyak 15 mL ke dalam tabung sentrifugasi 

6) Menambahkan larutan ethanol 96% dingin sebanyak 30 mL 

7) Larutan tersebut dikocok hingga sampel tersebut tercampur aduk 

secara merata (homogen) 

8) Selanjutnya larutan tersebut disentrifus pada kecepatan 7000 rpm 

selama 5 menit  

9) Mengambil residunya kemudian menambahkan 10 mL akuades 

10) Lalu mengaduk larutan tersebut menggunakan batang pengaduk 

11) Memipet sampel sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi dan 

menambahkan aquades sebanyak 1 mL 

12) Menambahkan larutan H2SO4 (larutan asam sulfat) pekat sebanyak 

2 mL kemudian memanaskannya selama 5 menit 

13) Selanjutnya menambahkan larutan DNS sebanyak 0,5 mL kemudian 

memanaskan kembali selama 5 menit 

14) Mengukur absorbansnya pada λ 540 nm 

15) Menentukan jumlah dan membuat standart glikogen dalam sampel 
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Lampiran 4. Data deposit glikogen kepiting bakau (S. tranquebarica) yang dipelihara 

sistem baterai dengan frekuensi pemberian kombinasi ikan tembang dan 
kerang darah 

Frekuensi Pemberian Pakan Ikan 
Tembang dan Kerang Darah 

Kandungan Deposit Glikogen (%) 

2x sehari (1) 
2x sehari (2) 
2x sehari (3) 

6,55 
6,36 
6,45 

Rata-rata 6,45 ± 0,09 

1x sehari (1) 
1x sehari (2) 
1x sehari (3) 

6,21 
6,33 
6,49 

Rata-rata 6,34 ± 0,14 

1x 2 hari (1) 
1x 2 hari (2) 
1x 2 hari (3) 

6,01 
6,09 
6,11 

Rata-rata 6,07 ± 0,05 

1x 3 hari (1) 
1x 3 hari (2) 
1x 3 hari (3) 

5,99 
5,87 
5,92 

Rata-rata 5,92 ± 0,06 

 

Lampiran 5. Hasil analisis ragam deposit glikogen kepiting bakau                               
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan frekuensi 

pemberian kombinasi ikan tembang dan kerang darah 

Sumber 

Keragaman 
JK df KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 0,542a 5 0,108 11,378 0,005 

Intercept 461,032 1 461,032 48374,099 0,000 

Kelompok 0,013 2 0,007 0,693 0,536 

Frekuensi 0,529 3 0,176 18,501** 0,002 

Error 0,057 6 0,010   

Total 461,631 12    

Corrected Total 0,599 11    

Keterangan : **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 
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Lampiran 6. Hasil uji lanjut W-Tuckey deposit glikogen kepiting bakau                                
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan frekuensi 
pemberian kombinasi ikan tembang dan kerang darah 

 

(I) 

Frekuensi 

(J) 

Frekuensi 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

2 kali sehari 1 kali sehari 0,1100 0,07971 0,553 -0,1659 0,3859 

1 kali 2 hari 0,3833* 0,07971 0,012 0,1074 0,6593 

1 kali 3 hari 0,5267* 0,07971 0,002 0,2507 0,8026 

1 kali sehari 2 kali sehari -0,1100 0,07971 0,553 -0,3859 0,1659 

1 kali 2 hari 0,2733 0,07971 0,052 -0,0026 0,5493 

1 kali 3 hari 0,4167* 0,07971 0,008 0,1407 0,6926 

1 kali 2 hari 2 kali sehari -0,3833* 0,07971 0,012 -0,6593 -0,1074 

1 kali sehari -0,2733 0,07971 0,052 -0,5493 0,0026 

1 kali 3 hari 0,1433 0,07971 0,358 -0,1326 0,4193 

1 kali 3 hari 2 kali sehari -0,5267* 0,07971 0,002 -0,8026 -0,2507 

1 kali sehari -0,4167* 0,07971 0,008 -0,6926 -0,1407 

1 kali 2 hari -0,1433 0,07971 0,358 -0,4193 0,1326 

Keterangan : Menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05) 
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Lampiran 7. Nilai faktor kondisi kepiting bakau (S. tranquebarica) yang dipelihara 

sistem baterai dengan frekuensi pemberian kombinasi ikan tembang dan 
kerang darah 

Frekuensi Pemberian Pakan Ikan 
Tembang dan Kerang Darah 

Faktor Kondisi (mm) 

2x sehari (1) 
2x sehari (2) 
2x sehari (3) 

2,91 
2,79 
2,72 

Rata-rata 2,80 ± 0,09 

1x sehari (1) 
1x sehari (2) 
1x sehari (3) 

2,77 
2,82 
2,73 

Rata-rata 2,77 ± 0,04 

1x 2 hari (1) 
1x 2 hari (2) 
1x 2 hari (3) 

2,64 
2,78 
2,76 

Rata-rata 2,72 ± 0,07 

1x 3 hari (1) 
1x 3 hari (2) 
1x 3 hari (3) 

2,67 
2,65 
2,64 

Rata-rata 2,65 ± 0,01 

 

 
Lampiran 8. Hasil analisis ragam faktor kondisi kepiting bakau (S. tranquebarica) yang 

dipelihara sistem baterai dengan frekuensi pemberian kombinasi ikan 
tembang dan kerang darah 

Sumber 

Keragaman 
JK df KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 0,045a 5 0,009 1,806 0,246 

Intercept 90,091 1 90,091 18251,453 0,000 

Kelompok 0,005 2 0,002 0,491 0,634 

Frekuensi 0,040 3 0,013 2,683ns 0,140 

Error 0,030 6 0,005   

Total 90,165 12    

Corrected Total 0,074 11    

Keterangan : nsTidak berpengaruh nyata (p>0,05) 
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  Gambar 1. Persiapan pembuatan kurungan     Gambar 2. Pembuatan kurungan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Gambar 3. Pembuatan kurungan                    Gambar 4. Persiapan pengangkatan  

     kurungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  Gambar 5. Pengangkatan kurungan         Gambar 6. Pemasangan kurungan di tambak 
 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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   Gambar 7. Seleksi kultivan sesuai dengan         Gambar 8. Penimbangan bobot awal 
   bobot dan jenis yang di tentukan                          kepiting bakau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 9. Pengukuran lebar karapaks           Gambar 10. Pengelompokkan kultivan 
                           kepiting bakau                                                untuk setiap kurungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 11. Penebaran kepiting bakau      Gambar 12. Pakan segar yang digunakan 
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                Gambar 13. Persiapan pakan                       Gambar 14. Penimbangan pakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
     Gambar 15. Kombinasi pakan segar yaitu          Gambar 16. Pemberian pakan sesuai             
                       ikan tembang dan kerang darah           dengan perlakuan yang ditentukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
        Gambar 17.  Pengukuran salinitas                       Gambar 18. Pengukuran pH 
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             Gambar 19. Pengukuran suhu                          Gambar 20. Pengukuran DO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 21. Pemanenan kepiting bakau         Gambar 22. Pemanenan kepiting bakau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 23. Mengikat kepiting          Gambar 24. Penimbangan bobot akhir kepiting  


